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ABSTRAK

PENGARUH LABEL HALAL, KUALITAS PRODUK, HARGA,
BRAND IMAGE, DAN TREND TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN SUNSCREEN LOKAL OLEH MAHASISWA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PUTRI HALIYA SYIFA
21423030

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh label halal, kualitas produk,
harga brand image, dan trend terhadap keputusan pembelian sunscreen lokal pada
mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII). Fenomena meningkatnya popularitas
kosmetik lokal di kalangan generasi muda menjadi latar belakang dilakukannya
penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
analisis linear berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 100 responden
mahasiswa UII yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Hasil penelitian secara
simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, secara parsial hanya variabel
kualitas produk, brand iamge, dan trend yang memiliki pengaruh yang signifikan.
Variabel label halal dan harga ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Brand image teridentifikasi sebagai variabel yang paling
berpengaruh dalam keputusan pembelian mahasiswa UIl. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa berada di lingkungan institusi islam,
faktor fungsional dan brand image lebih menentukan keputusan pembelian.

Kata Kunci : Label Halal, Brand Image, Trend, Keputusan Pembelian, Sunscreen
Lokal
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ABSTRACT

THE EFFECT OF HALAL LABELS, PRODUCT QUALITY, PRICE,
BRAND IMAGE, AND TRENDS ON THE PURCHASE DECISIONS FOR
LOCAL SUNSCREEN AMONG STUDENTS AT THE UNIVERSITY OF
ISLAM INDONESIA

PUTRI HALIYA SYIFA
21423030

This study aims to analyze the influence of halal labels, product quality, price, brand
image, and trends on the purchasing decisions for local sunscreen among students
at the University of Islam Indonesia (UII). The increasing popularity of local
cosmetics among the younger generation is the background for this study. The
research method used was quantitative with multiple linear analysis technique. Data
were collected through questionnaires from 100 UII student respondents selected
using the Slovin’s formula. The results of the study showed that all independent
variables had a significant effect on purchasing decisions. However, only the
variables of product quality, brand image, and trends had a significant effect. The
variables of halal label and price were found to have no significant effect on
purchasing decisions. Brand image was identified as the most influential variable
in the purchasing decisions of UII students. These findings indicate that even
though the students are in an Islamic environment, functional factors and brand
image have a more decisive influence on purchasing decisions.

Keywords: Halal Label, Brand Image, Trend, Purchasing Decisions, Local

Sunscreen
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian
Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai
tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil
penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan
pikiran para ahli agar dapat dijadikanbahan telaah yang berharga bagi forum
seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut
penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim

yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi



dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-
Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Thsan MA, 2) Ali
Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed.

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena
amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di
Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf
Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga
merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama,
khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal in1 Puslitbang Lektur Agama, dan instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.
Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku
yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.



Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip

sebagai berikut:

l.
2.

3.

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu
fonem satu lambang”.

Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi:

1.

2
3
4
5
6.
7
8
9

Konsonan

. Vokal (tunggal dan rangkap)
. Maddah

Ta’marbutah
Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah)

. Hamzah
. Penulisan kata

. Huruf kapital

10. Tajwid

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

Xi



dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er
J Zai z zet
o Sin s es
B Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q ki
Sl Kaf k ka
J Lam 1 el
a Mim m em
o Nun n en
K Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
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Z Fathah a a

- Kasrah 1 1

2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah danya | ai adanu
3 Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
- & Kataba
- J= fa'ala
- & suila
- <X kaifa
- J5  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin

Xiv



s Fathah dan alif atau

a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J&  qala

- &) rama
- dE qila
- J5%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakY14s3)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i)?\ﬂ‘ 4—*4&-«5‘ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. daln talhah

E. Syaddah (Tasydid)

XV




Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U3 nazzala
- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 333 ar-rajulu
- elﬂ\ al-qalamu
- 48 asy-syamsu
- &l aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ME khuzu

™

- % syai’un
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2

- ¢3l an-nau’u
- 4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
SRS B\ (VN = g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Blos 5 BDae Al oy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Gl L s Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Es) R W Allaahu gaftirun rahim
- ke 534 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena
atas limpahan rahmat, hidayah, serta kekuatannya, penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk, Harga, Brand
Image, dan Trend Terhadap Keputusan Pembelian Sunscreen Lokal oleh
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia” sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana di Program Studi Ekonomi Islam, Universitas Islam
Indonesia. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan
kita, Nabi Besar Muhammad Saw, sang pembawa risalah kebenaran yang telah
menuntun umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang
benderang dengan ilmu pengetahuan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini merupakan
sebuah perjalanan yang penuh dengan tantangan, rintangan, dan proses
pembelajaran yang luar biasa. Keberhasilan dalam menyelesaikan karya ini
bukanlah hasil dari kerja keras penulis semata, melainkan terdapat campur tangan,
bimbingan, serta dukungan yang sangat berarti dari berbagai pihak. Tanpa bantuan
dan kesabaran dari mereka yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan
pikirannya, skripsi ini tidak akan dapat selesai. Oleh karena itu, pada kesempatan
ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada:

1. Bapak Prof. Fathul Wahid, S. T., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas
Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. Drs. Asmuni, M.A., selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam.

3. Bapak Dr. Anton Prio Nugroho, S.E., M.M., selaku Ketua Jurusan Ekonomi
Islam.

4. Bapak Anom Garbo, SEI., ME. Selaku Ketua Program Studi Ekonomi Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, pertumbuhan pasar skincare di Indonesia sedang menunjukkan
peningkatan. Menurut proyeksi dari Statista, pasar skincare di Indonesia
diperkirakan akan menghasilkan pendapatan sebesar US$2,94 miliar pada tahun
2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan (CAGR) sebesar 4,55% untuk
periode 2025 hingga 2030. Peningkatan ini didorong oleh tingginya minat
masyarakat terhadap produk skincare, baik dari segi fungsi perlindungan
maupun aspek estetika dan menganggap penggunaan produk skincare
merupakan investasi untuk kesehatan kulit (Statista, 2025).

Penggunaan sunscreen sangat penting untuk menjaga kesehatan kulit
sekaligus mencegah sejumlah masalah kulit yang serius seperti
hiperpigmentasi, penuaan dini, dan kanker kulit, karena Indonesia adalah
negara tropis yang menerima sinar matahari sepanjang tahun (Reis-Mansur et
al., 2023). Dengan bantuan dokter kulit dan influencer kecantikan, serta
kemudahan akses informasi melalui platform digital, kesadaran ini telah meluas
melampaui kelompok demografi tertentu dan kini mempengaruhi semua lapisan
masyarakat, dari remaja hingga dewasa.

Dengan adanya kemudahan akses informasi dan meluasnya kesadaran
masyarakat akan hal ini, sehingga pasar telah menjadi sangat dinamis karena
permintaan produk sunscreen yang meningkat tajam, yang telah memacu
inovasi dan munculnya banyak pelaku usaha. Produsen sunscreen lokal kini
menjadi lebih menonjol dalam menghadapi dominasi merek internasional
(Kesumahati & Novianti, 2021).

Berdasarkan data yang tertera dalam artikel GoodStats, menunjukkan 10
brand sunscreen terlaris di E-commerce Indonesia, yang di mana 5 merek
diantaranya adalah merek lokal. Yaitu, Wardah, Azarine, Facetology,

Amatersun, dan Oh My Glow. Dan hal ini menunjukkan bahwa brand skincare



lokal menjadi lebih baik dalam bersaing dengan produk global di pasar digital
(Wafa, 2025).

10 Brand Sunscreen Terlaris di E-Commerce indonesia
(Januari-September 2025)

Wardah 79
Azarine 6.7
Facetology 6.7
Skintific 52
Skin Aqua 32
Skin1004 29
Unitary 24
Amaterasun 21
Gloow&be 2
Oh My Glow 2

0 1 2 3 B 5 6 7 8

(Persentase)

Sumbgr: Compas GoodStats

Gambar 1. 1 10 Brand Sunscreen Terlaris di E-Commerce Indonesia

Mengingat demografi Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, label halal bukan lagi sekadar manfaat tambahan, melainkan salah satu
penentu utama preferensi dan keputusan pembelian konsumen. Label ini
menjamin bahwa produk tersebut dibuat sesuai dengan hukum Islam dan bebas
dari bahan-bahan yang dilarang (Khairuddin & Zaki, 2021). Sehingga
memperoleh label halal dapat membantu perusahaan Sunscreen lokal
memperluas pangsa pasar mereka dan menarik pelanggan Muslim yang mencari
produk yang memenuhi persyaratan agama mereka (Nuzulia & Khasanah, 2023).

Selain label halal, faktor yang berkaitan dengan kualitas produk selalu
penting bagi konsumen. Sebelum melakukan pembelian, konsumen masa kini
sering kali sangat proaktif dan berpengetahuan, mencari ulasan produk, saran

profesional, dan daftar bahan. Kepercayaan dan kepuasan konsumen terhadap



produk Sunscreen yang diproduksi secara lokal terutama didasarkan pada
kualitasnya yang konsisten dan terbukti (Vanessa & Tjiptodjojo, 2024).

Dalam model keputusan pembelian, harga adalah variabel abadi yang tidak
pernah ketinggalan zaman. (Piyoh et al., 2024) menunjukkan bahwa harga
memiliki pengaruh positif yang sangat kuat terhadap keputusan konsumen,
bahkan untuk layanan digital seperti Netflix. Dan temuan ini sejalan dengan
penelitian (Romlah & Sudarusman, 2024) pada produk sunscreen Azarine di
Yogyakarta, di mana harga juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Meskipun konsumen sering mengutamakan kualitas, mereka juga
mempertimbangkan keterjangkauan dan nilai uang. Produk sunscreen lokal
sering kali lebih terjangkau daripada merek asing, yang menarik bagi pelanggan
yang mencari perlindungan kulit berkualitas tinggi tanpa melebihi anggaran.
Oleh karena itu, rahasia untuk menarik dan mempertahankan basis pelanggan
setia adalah memiliki strategi harga yang tepat yang menyeimbangkan antara
kualitas dan daya beli konsumen.

Selain dari harga dan kualitas, pelanggan juga cenderung lebih percaya dan
memilih merek yang telah berhasil mengembangkan citra positif, seperti merek
yang terkait dengan keselamatan, inovasi, keandalan, atau bahkan identitas
lokal yang kuat dan mendukung (Gustiawan, 2024). Di pasar yang kompetitif,
menciptakan brand image yang asli, relevan, dan terhubung secara emosional
dengan konsumen Indonesia dapat menjadi strategi diferensiasi yang penting
bagi sunscreen lokal.

Preferensi konsumen sangat dipengaruhi oleh tren di sektor perawatan kulit
dan kosmetik, di luar faktor internal merek dan produk. Konsumen masa kini,
terutama generasi Z dan milenial, aktif mencari ulasan produk, saran
profesional, dan daftar bahan sebelum membeli. Dalam penelitian (Nurhasanah
et al., 2025) menunjukkan bahwa 91,3% responden mempertimbangkan ulasan
influencer TikTok sebelum membeli skincare lokal. Selain itu, analisis global
industri skincare mengonfirmasi bahwa perkembangan formula inovatif

didorong oleh kampanye digital dan penerimaan luas terhadap keberlanjutan



produk (Ratmawati et al., 2024). Daya tarik produk bagi konsumen
kontemporer akan sangat dipengaruhi oleh kapasitas produsen Sunscreen lokal
untuk menyesuaikan diri dengan tren baru dan memasukkannya ke dalam
pengembangan produk mereka.

Di antara berbagai macam tipe konsumen, mahasiswa muslim merupakan
representasi dari generasi muda muslim yang berpengetahuan luas tentang
informasi dan mengikuti tren dalam industri kecantikan, juga merupakan
kelompok konsumen yang memiliki kesadaran akan nilai-nilai religius, seperti
kehalalan suatu produk. Sehingga pilihan mereka dibentuk oleh hal-hal seperti
kehalalan produk, kualitas produk, harga, tren dan juga seberapa terkenal brand
tersebut. Jadi, penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini
mempengaruhi keputusan pembelian mereka dalam membeli sunscreen lokal,

terutama di pasar yang sebagian besar penduduknya beragama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas oleh penulis dapatlah
ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia?

2. Bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia?

3. Bagaimana harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia?

4. Bagaimana brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia?

5. Bagaimana trend berpengaruh terhadap keputusan pembelian

sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan oleh penulis maka tujuan

penelitian dalam penelitian ini yaitu:



1. Menjelaskan bagaimana label halal berpengaruh terhadap keputusan
pembelian sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

2. Menjelaskan bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap
keputusan pembelian sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam
Indonesia.

3. Menjelaskan bagaimana harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

4. Menjelaskan bagaimana brand image berpengaruh terhadap keputusan
pembelian sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

5. Menjelaskan bagaimana trend berpengaruh terhadap keputusan

pembelian sunscreen lokal mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan ilmu manajemen pemasaran, khususnya dalam
bidang perilaku konsumen. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian produk
skincare, dengan fokus spesifik pada produk sunscreen lokal dan variabel
label halal, kualitas, harga, serta tren. Studi ini juga dapat menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai topik serupa di industri
kosmetik
2. Manfaat Praktis
Memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor
kunci yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, sehingga dapat
membantu dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif,
inovasi produk, penetapan harga, serta pembangunan brand image yang
kuat untuk meningkatkan daya saing di pasar. Dan dapat menjadi referensi
dan data awal untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku

konsumen, pemasaran, dan industri kosmetik di Indonesia



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

Penelitian (Aprelyani et al., 2024) yang berjudul “Pengaruh Harga,
Kualitas Produk dan Minat Beli Produk Skincare Somethinc Terhadap
Keputusan Pembelian di E-Commerce Shopee pada Generasi Z” dengan
tujuan untuk mengukur pengaruh harga, kualitas produk dan minat beli
produk skincare Somethinc terhadap keputusan pembelian di e-commerce
shopee pada generasi Z. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dan kajian pustaka (Library Research). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga, kualitas produk dan minat beli bepengaruh
positif terhadap keputusan pembelian.

Penelitian (Maulana et al., 2024) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Harga, Kualitas, dan Label Halal, Terhadap Minat Beli Mahasiswa
Kosmetik Lokal” dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
harga, kualitas, dan label halal terhadap minat beli konsumen pada kosmetik
halal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas dan label halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen,
sedangkan harga secara parsial tidak signifikan mempengaruhi minat beli
konsumen.

Penelitian (Nafira & Supriyanto, 2022) yang berjudul “Keputusan
Pembelian Ditinjau dari Electronic Word of Mouth, Impluse Buying, Brand
Image dan Label Halal Produk MSGlow pada Generasi Millenial dan
IGeneration” dengan tujuan untuk mengukur pengaruh electronic word of
mouth, impluse buying, brand image dan label halal terhadap keputusan
pembelian produk MS Glow generasi Milineal dan iGeneration (generasi Z)
di Jepara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa electronic word of mouth,

impluse buying, brand image dan label halal mempunyai pengaruh positif



signifikan pada keputusan pembelian produk MS Glow pada generasi
milenial dan iGeneration di Jepara.

Penelitian (Annaufal et al., 2023) yang berjudul “Pengaruh Tren
Produk, Store Atmosphere, dan Word of Mouth terhadap Keputusan
Pembelian Ulang dengan Kepuasan Sebagai Variabel Mediasi” dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh dari tren produk, store atmosphere, dan
word of mouth terhadap keputusan pembelian ulang, dengan kepuasan
sebagai variabel mediasi, di Uniqlo Super Mall Karawaci Tangerang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Store Atmosphere dan Word
of Mouth berpengaruh secara signifikan pada keputusan pembelian ulang,
sedangkan tren produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada
keputusan pembelian ulang.

Penelitian (Saputra & Sari, 2022) yang berjudul Pengaruh Promosi,
Demografis, dan Trend terhadap Keputusan Pembelian Produk Apparel
Motor “Prostreet” di Tokopedia memiliki tujuan untuk menjelaskan
pengaruh promosi, demografis, pengalaman dan trend terhadap keputusan
pembelian produk apparel motor “Prostreet” di Tokopedia. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa promosi, demografis, pengalaman dan
trend berpengaruh positif kepada keputusan pembelian produk apparel
motor “Prostreet” di Tokopedia.

Penelitian (Alfisa Martianto et al., 2023) yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian” dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh Brand Ambassador, Brand Experience, dan Brand
Image terhadap keputusan pembelian produk Somethinc. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan hasil dari
penelitian ini adalah Brand Ambassador tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, sedangkan Brand Experience dan Brand
Image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian , tetapi Brand

Ambassador berpengaruh signifikan terhadap Brand Image dan Brand



Ambassador berpengaruh berpengaruh signifikan secara tidak langsung
melalui Brand Image terhadap keputusan pembelian.

Penelitian (Sinaga & Hutapea, 2022) yang berjudul “Analisis
Pengaruh Brand Image, Harga, dan Review Product Terhadap Keputusan
Pembelian Skincare Wardah pada Mahasiswa UNAI” dengan tujuan untuk
melakukan penelitian mengenai apakah brand image, harga, review product
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare (perawatan
kulit wajah) brand Wardah dengan konsumen adalah mahasiswa/i
Universitas Advent Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
harga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan brand
image dan review product tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam

keputusan pembelian.

B. Landasan Teori
1. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah tindakan yang diambil oleh
konsumen ketika memilih produk yang diyakini akan memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka dan inti dari pengambilan
keputusan pembelian terletak pada proses integrasi dimana
konsumen menggabungkan berbagai jenis pengetahuan untuk
menilai dua atau lebih pilihan yang memungkinkan dan akhirnya
memilih satu diantaranya. (Fahmi, 2016)

Keputusan pembelian 1ialah sebuah proses dalam
memutuskan pilihan dari dua atau lebih alternatif yang ada, artinya
setiap orang dapat membuat keputusan jika terdapat beberapa
alternatif pilithan (Satria, 2023). Pada dasarnya, keputusan
pembelian adalah tindakan atau perilaku konsumen yang
menentukan apakah suatu transaksi akan terjadi atau tidak. Jumlah

konsumen yang memutuskan untuk membeli  sangat



mempengaruhi  keberhasilan  perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Konsumen sendiri sering dihadapkan pada beragam

pilihan saat ingin menggunakan suatu produk (Ahmad, 2021).

b. Tahapan Dalam Proses Keputusan Pembelian Konsumen
Keputusan pembelian adalah usaha yang dilakukan seseorang
dalam memilih opsi alternatif untuk suatu produk. Proses
keputusan pembelian memiliki beberapa tahapan, yaitu:

1) Pengenalan Masalah, yaitu keadaan dimana konsumen
mengidentifikasi kebutuhan atau masalah, dan konsumen akan
mencari informasi tentang berbagai produk dan merek untuk
mempertimbangkan seberapa baik masing-masing pilihan
tersebut.

2) Pencarian Informasi, setelah menyadari kebutuhan mereka,
konsumen akan menjelajahi informasi lain. Selanjutnya,
konsumen akan lebih aktif mencari informasi.

3) Evaluasi Pilihan, setelah melakukan pencarian informasi,
konsumen akan meninjau kembali informasi yang telah
diperoleh.

4) Keputusan Pembelian, setelah tahap sebelumnya telah
dilakukan, saatnya bagi konsumen untuk membuat keputusan,
apakah akan melanjutkan dengan pembelian atau tidak,
berkaitan dengan jenis produk, bentuk produk, harga, merek,
penjual, kualitas, dan sebagainya.

5) Perilaku Pasca Pembelian, tahapan dimana konsumen
meninjau dan mengevaluasi pembelian mereka setelah
melakukan pembelian. (Anwar & Mujito, 2021; Kumbara,
2021; Wulandari & Mulyanto Heru, 2024)

2. Label Halal
a. Definisi Halal
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Kata halal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sesuatu yang diperbolehkan atau tidak dilarang menurut syariat
islam, atau sesuatu yang diperoleh atau diproduksi dengan cara
yang sah. Dan menurut UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal, produk halal adalah produk yang telah diakui secara
resmi kehalalannya sesuai dengan syariat islam. Dari kedua definisi
ini menekankan “sesuatu yang telah diperbolehkan oleh syariat”,
dengan kata lain, suatu produk dianggap halal apabila proses
perolehannya maupun cara pembutannya sesuai dengan syariat
islam(Kafid et al., 2021).

Menurut Yusuf Qardhawi, halal adalah sesuatu yang bebas
dari larangan-larangan yang membahayakan dan Allah SWT
mengizinkannya untuk dilakukan. Yusuf Qardhawi juga
menjelaskan halal sebagai sesuatu yang diperbolehkan, diizinkan
oleh hukum syariat, dan tidak dilarang oleh Allah SWT. Al-Ghazali
menjelaskan bahwa halal adalah sesuatu yang tidakh mengandung
hal yang dapat menjadikannya haram dari segi zat maupun
bendanya, dan juga terbebas dari sebab-sebab yang dapat
menjadikannya haram (Ilttham & Nizar, 2019).

. Label Halal

Label halal adalah pernyataan atau teks yang dicantumkan
pada kemasan produk untuk menunjukkan kehalalan produk
tersebut. Label ini dapat digunakan setelah mendapatkan sertifikat
halal. Untuk mendapatkan izin penggunaan label halal ini pada
kemasan sebuah produk, diperlukan sertifikat halal yang
dikeluarkan oleh lembaga pemerintah yang berwenang (Ernawati
& Koerniawan, 2023).

Dan lembaga yang berwanang dalam menyelenggarakan
jaminan produk halal di Indonesia ialah Badan Penyelenggara

Jaminan Produk Halal (BPJPH). Berdiri berdasarkan Peraturan
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Presiden Nomor 153 tahun 2024, BPJPH menjadi otoritas utama
dalam menyelenggarakan jaminan produk halal di Indonesia sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal.
c. Fungsi dan Manfaat Label Halal

Label halal ini tidak hanya bermanfaat sebagai sarana
identifikasi tetapi juga menunjukkan bahwa bahan-bahan yang
digunakan, dan keseluruhan proses pembuatan dan pengemasan,
telah melewati pemerikasaan dan pengujian dan disetujui oleh
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Dengan
adanya label halal, dapat menumbuhkan kepercayaan konsumen
kepada produk yang akan dibeli (UUJPH, 2014).

Karena di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwasannya
kita sebagai umat manusia diperintahkan untuk mengonsumsi
segala sesuatu yang halal dan baik, seperti yang terkandung dalam

Q.S. Al-Baqgarah [2]: 168

49 S el 1 ¥ 5 Tl s () L 15 i g
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi dan janganlah kamu meengikuti
langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata

bagimu.”.

Sehingga kita sebagai umat Islam harus selalu mengonsumsi
segala sesuatu yang halal dan baik. Dan dengan adanya label halal
ini konsumen dapat lebih percaya dan merasa nyaman dan aman
saat ingin membuat keputusan pembelian.

3. Kualitas Produk

a. Definisi Kualitas Produk
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Definisi kualitas produk mencakup serangkaian karakteristik
intrinsik barang dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk
memenuhi kebutukan konsumen. Atribut-atribut ini umumnya
meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan fungsu, kemudahan
pemeliharaan, dan fitur-fitur penting lainnya yang melekat pada
produk atau jasa (Indra et al., 2022). Dan kualitas produk ialah
sebuah faktor penting yang mempengaruhi keputusan setiap
konsumen ketika melakukan pembelian suatu produk (Cesariana et
al., 2022). Semakin baik kualitas produknya, maka akan semakin
terjadi peningkatan minat pelanggan yang hendak melakukan
pembelian produk tersebut (Satdiah et al., 2023).

Menurut (Kotler & Armstrong, 2018) kualitas produk adalah
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang
dinyatakan atau diimplikasikan. Sejalan dengan hal tersebut,
kualitas produk yang unggul seringkali membuat konsumen lebih
menghargai pilihan yang lebih terbatas daripada terlalu banyak
opsi (Kotler & Keller, 2012).

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
kualitas produk adalah serangkaian karakterisitik dan atribut
intristik dari suatu barang atapun jasa yang krusial dalam
kemampuannya untuk memenuhi, bahkan melampaui, kebutuhan
dan ekspektasi konsumen. Kualitas produk tidak hanya mencakup
pada aspek fungsionalnya saja, tetapi juga melibatkan kemampuan
untuk memuaskan kebutuhan konsumen baik yang terlihat maupun
yang tidak terlihat. Pentingnya kualitas produk ini semakin jelas
karena produk dengan kualitas yang lebih baik cenderung
meningkatkan minat beli konsumen. Bahkan, kualitas yang unggul
dapat membuat konsumen lebih menghargai pilihan yang terbatas,

menunjukkan bahwa nilai yang dirasakan oleh konsumen terhadap
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produk berkualitas tinggi jauh lebih penting daripada banyaknya

opsi.

. Delapan Dimensi dalam Kualitias Produk

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2005) menyatakan bahwa

kualitas barang ditentukan oleh delapan dimensi, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kinerja (Performance)

Kualitas dasar suatu produk yang menentukan seberapa baik
fungsinya. Contohnya kebersihan makanan di restoran,
ketajaman gambar dan warna televisi, dan kecepatan
pengiriman paket untuk jasa pengiriman.

Fitur (Features)

Kualitas tambahan yang dapat menambah pengalaman
pemakaian produk dan bermanfaat bagi pengguna. Misalnya
minuman gratis selama penerbangan, AC mobil dan beraneka
nada panggilan tambahan pada telepon genggam.

Keandalan (Reliability)

Keandalan ini mencagu pada kemungkinan suatu barang atau
produk akan rusak atau pecah dalam jangka waktu tertentu.
Semakin rendah kemungkinan kerusakan, maka semakin andal
produk tersebut.

Kesesuaian  dengan  Spesifikasi  (Conformance  to
Specification)

Seberapa baik sebuah produk dalam memenuhi standar atau
persyaratan yang ditetapkan. Seperti ketepatan waktu
keberangkatan, kesesuaian ukuran bola dengan standar yang
berlaku.

Daya Tahan (Durability)

Seberapa sering suatu produk dapat digunakan sebelum harus
diganti. Semakin sering digunakan secara normal, maka
semakin tahan lama produk tersebut.

Kemampuan Melayani (Serviceability)
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Seberapa cepat dan mudah suatu produk dapat diperbaiki, serta
keterampilan dan keramahan staf pelayanan.

7) Estetika (Adesthetic)
Estetika ini berkaitan dengan bagaimana tampilan produk
tersebut dan dapat dinilai menggunakan panca indra, seperti
penglihatan, suara, penciuman, dan sentuhan.

8) Persepsi Atas Kualitas (Perceived Quality)
Kualitas yang menurut orang dimiliki oleh suatu produk,
berdasarkan reputasi penjual.

4. Harga
a. Definisi Harga

Harga merupakan bagian penting dari suatu produk karena
memengaruhi pendapatan penjual. Selain itu, harga membantu
pembeli memutuskan untuk membeli sesuatu, sehingga penetapan
harga yang tepat perlu dipertimbangkan dengan matang (Sitorus,
2022).

Harga adalah jumlah vang yang dibayarkan pelanggan untuk
suatu produk atau jasa, atau dapat dilihat sebagai nilai total yang
diserahkan pelanggan sebagai imbalan atas manfaat yang mereka
peroleh dari memiliki atau menggunakan produk atau layanan
tersebut (Aisya et al., 2020). Definisi sederhana dari harga adalah
jumlah uang yang diberikan atas suatu produk atau jasa, dan secara
luas harga adalah jumlah nilai yang yang ditukarkan konsumen
dengan manfaat dari memiliki atau mengunakan produk atau jasa
tersebut (Kotler & Armstrong, 1995).

Harga adalah satu-satunya unsur dalam marketing-mix yang
menghasilkan pendapatan, sedangkan unsur lainnya mengeluarkan
biaya (Kotler & Armstrong, 1995). Harga suatu produk atau jasa
adalah sejumlah wuang yang dibayarkan konsumen untuk

mendapatkan manfaat yang mereka harapkan. Harga juga



15

menunjukkan seberapa besar nilai dari produk atau jasa tersebut

bagi konsumen (Nasution, 2019).

b. Fungsi Harga

C.

Menurut (Tjiptono, 2008) harga memiliki dua peranan utama

dalam proses pengambilan keputusan para pembeli, yaitu:

1)

2)

Peranan alokasi

Fungsi harga dalam peranan alokasi adalah untuk membantu
konsumen menentukan cara mendapatkan nilai atau kepuasan
maksimal dari uang mereka. Hal ini karena harga menunjukkan
harga suatu barang, dan konsumen menggunakan informasi ini
untuk membuat pilihan. Dengan melihat berbagai harga,
pembeli dapat memutuskan dimana akan membelanjakan uang
mereka untuk mendapatkan manfaat terbaik. Dengan demikian
harga memandu orang-orang tentang cara menggunakan uang
mereka secara bijak diantara berbagai pilihan.
Peranan Informasi

Fungsi harga dalam peranan informasi adalah untuk
membantu konsumen memahami fitur-fitur suatu produk,
seperti seberapa bagus produk tersebut. Hal ini berguna ketika
orang-orang sulit menilai fitur-fitur ini sendiri. Banyak orang
percaya bahwa harga yang lebih tinggi berarti kualitas produk
yang lebih baik.

Tujuan Penetapan Harga dan Indikator Harga

Setiap perusahaan selalu berfokus pada keuntungan yang

diperoleh dari produk atau jasanya, sehingga target penetapan

harganya hanya didasarkan pada besarnya keuntungan dan

pendapatan yang diperoleh. Namun seiring berjalannya waktu,

target penetapan harga tidak lagi hanya tentang keuntungan dan

pendapatan. Target tersebut juga memperhitungkan faktor-faktor

lain yang tidak berkaitan dengan uang (Nasution, 2019).



16

Menurut (Krisdayanto et al., 2018) menyatakan bahwa tujuan

penetapan harga adalah sebagai berikut:

1) Mendapatkan laba maksimum.

2) Mendapatkan pengembalian investasi.

3) Mencegah atau mengurangi persaingan.

4) Mempertahankan atau memperbaiki market share.
Menurut Kotler & Armstrong (2013) terdapat empat indikator

yang menunjukkan harga, yaitu:

1) Keterjangkauan harga.

2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk.

3) Kesesuaian harga dengan manfaat.

4) Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga (Satdiah et al.,
2023).

5. Brand Image
a. Pengertian Brand Image

Menurut Darmansah & Yosepha (2020) brand image atau
citra merek adalah apa yang dipikirkan dan diyakini orang tentang
suatu merek. Citra merek mencakup gagasan dan perasaan yang
dimiliki pelanggan, yang mereka ingat ataupun kaitkan dengan
merek tersebut (Satria, 2023). Brand image yang diciptakan suatu
merek dapat menunjukkan pelaku usaha atau pemiliknya, dan
mencerminkan visi, keunggulan, standar kualitas, pelayanan dan
komitmen mereka (Lamauring & Sarie, 2023).

Brand image merupakan aset sekaligus liabilitas. Brand
image dapat meningkatkan atau menurunkan nilai secara
bersamaan tergatung pada seberapa baik produk atau layanan
tersebut memenuhi harapan konsumen. Secara umum, brand
image ini mencakup kualitas dan manfaat yang terkait dengan suatu
merek. Kualitas-kualitas inilah yang menjadikan merek tersebut
unik dan berbeda dari para pesaingnya (Mulyono, 2016). Menurut

Fianto (2014) brand image adalah bagaimana konsumen
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melihatnya, termasuk pemikiran logis dan emosional yang
menunjukkan bahwa mereka memperhatikan brand tersebut.
Ketika suatu merek memiliki citra yang baik, hal itu dapat
memengaruhi program pemasaran yang mungkin disukai oleh
konsumen dan menonjol sebagai sesuatu yang istemewa yang

menarik minat mereka (Anam et al., 2020).

. Dimensi Utama Brand Image

Menurut (Keller, 2013) dimensi-dimensi utama membentuk
brand image tertuang dalam beberapa hal berikut ini:
1) Brand Identity (Identitas Merek)

Identitas merek tertuju pada elemen yang nyata yang
terkait dengan suatu merek atau produk yang membantu
pelanggan mengenali dan membedakannya dengan merek lain.
Elemen-elemen ini meliputi logo, warna, kemasan, lokasi,
identitas perusahaan, slogan, dan fitur visual lainnya.

2) Brand Personality (Personalitas Merek)

Personalititas merek adalah karakter khas yang dimiliki
suatu merek, mirip dengan kepribadian seseorang. Hal ini
membantu pelanggan dengan mudah membedakan satu merek
dari merek lain dalam kategori yang sama. Contoh kepribadian
tersebut antara lain tegas, berwibawa, bermartabat, atau
hangat, ramah, dan penuh kasih sayang.

3) Brand Association (Asosiasi Merek)

Asosiasi merek ini melibatkan karakteristik spesifik yang
terkait dengan suatu merek. Ciri-ciri ini dapat berasal dari fitur
unik produk, upaya pemasaran yang konsisten, isu-isu yang
terkait dengan merek, atau simbol dan makna yang terkait
dengannya.

4) Brand Attitude and Behavior (Sikap dan Perilaku Merek)

Sikap dan perilaku merek ini adalah bagaimana merek

berkomunikasi dan berinteraksi dengan pelanggan untuk
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menyampaikan manfaat dan nilai-nilainya. Ini mencakup
sikap dan tindakan pelanggan terhadap merek, serta perilaku
dan sifat yang melekat pada merek, seperti bagaimana
karyawan dan pemilik merek berperilaku.

5) Brand Benefit and Competence (Manfaat dan Keunggulan
Merek)
Manfaat dan keunggulan merek mengacu pada nilai dan
keunggulan yang khas yang ditawarkan merek kepada
pelanggan. Hal ini memungkinkan pelanggan untuk
memenuhi kebutuhan, keinginan, impian dan obsesi mereka
melalui penawaran merek.

6. Trend
a. Definisi Trend

Trend adalah sesuatu yang sedang dibicarakan, didiskusikan,
digunakan, atau diminati banyak orang selama periode atau waktu
tertentu. Dan tanda bahwa suatu objek atau topik itu sedang
trending adalah ketika objek tersebut menjadi topik utama
pembicaraan, fokus perhatian orang, dan sering digunakan. 7Trend
hanya terjadi pada waktu atau periode tertentu karena trend
memiliki masa atau zaman, frend juga dapat memudar seiring
waktu. Umumnya frend adalah objek atau ide yang mendapat
banyak perhatian publik pada momen tertentu (Sakinah et al.,
2022).

Menurut Maryati (2010) trend adalah pergerakan jangka
panjang, baik naik maupun turun, yang berasal dari perubahan rata-
rata dari waktu ke waktu. Perubahan rata-rata ini bisa naik atau
turun. Apa pun yang berkaitan dengan modernisasi dianggap
sebagai trend (Sokibi & Eka Putri, 2022). Trend juga merupakan
sesuatu baru saja muncul dan diterima atau disukai banyak orang
(Mahayani et al., 2023).

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Trend
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi trend,

diantaranya yaitu: (Redha, 2024)

1) Inovasi dan teknologi: teknologi baru seringkali memicu tren,
terutama di bidang-bidang seperti komputer, kedokteran, dan
energi.

2) Perubahan sosial dan demografi: ketika usia seseorang atau
tempat tinggalnya berubah, hal itu dapat memengaruhi tren di
berbagai sektor, termasuk kesehatan, perumahan, dan
pendidikan.

3) Globalisasi: ketika dunia semakin terhubung, tren dapat
menyebar dari satu wilayah ke wilayah lain, membuat hal-hal
seperti konsumsi, budaya, dan ekonomi serupa dimana-mana.

4) Kebijakan pemerintah: ketika pemerintah membuat aturan
tentang lingkungan atau menawarkan insentif bagi bisanis, hal
itu dapat memengaruhi arah tren di berbagai bidang.

C. Hipotesis
1. Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian

Hal utama yang menjadi faktor penting dibandingkan
dengan faktor lainnya adalah keberadaan label halal, dengan
mencantumkan label halal di kemasan dapat memberikan kepastian
dan kehalalan terhadap sebuah produk dan memberikan rasa aman
dan nyaman terrutama kepada konsumen muslim. Karena hal ini
berarti proses pembuatan produk memakai alat yang bersih sehingga
masyarakat tidak akan ragu untuk melakukan pembelian (Nafira &
Supriyanto, 2022).

Dan hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Aprelyani et al., 2024) yang menyatakan bahwa label halal
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Tetapi
pernyataan ini berbanding terbalik dengan hasil dari penelitian
(Sitompul, 2021) yang menyatakan bahwa label halal berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Dari uraian di atas maka dapat ditarik hipotesis penelitian
sebagai berikut:
H; : Label halal berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian.
. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Semakin baik kualitas produknya, maka akan semakin
terjadi peningkatan minat pelanggan yang hendak melakukan
pembelian produk tersebut karena kualitas dapat dinyatakan sebagai
kemampuan dari suatu barang atau jasa dalam memenuhi harapan
dan kepuasan pelanggan (Satdiah et al., 2023).

Dan pernyataan ini didukung oleh penelitan (Aprelyani et al.,
2024) yang dimana hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Dan hal ini diperkuat oleh penelitian (Montolalu et al., 2021) yang
menyatakan bahwa kualitas sebuah produk berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan ini maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H> : Kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian.
. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Harga merupakan faktor krusial yang memengaruhi
kesuksesan perusahaan, karena dapat menentukan tingkat
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan
produknya, baik barang maupun jasa. Penetapan harga yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan penurunan penjualan, sementara
penetapan harga yang terlalu rendah dapat mengurangi potensi
keuntungan  perusahaan. Dan pembeli pada umumnya
membandingkan harga di antara berbagai produk yang ditawarkan
oleh berbagai bisnis sebelum memutuskan untuk membeli (Maulana

et al., 2024).
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Pada penelitian (Aprelyani et al., 2024) menyatakan
bahwasannya variabel harga memiliki pengaruh yang positif atau
signifikan terhadap keputusan pembelian dan dalam penelitian
(Sinaga & Hutapea, 2022) juga menyatakan bahwa harga memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian. Maka dapat ditarik
hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

H3 : Harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian.
. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Brand image yang kuat, pengenalan merek, dan kepercayaan
mereka akan meningkatkan kemungkinan konsumen memutuskan
untuk melakukan pembelian. Brand image yang positif yang
dibangun oleh suatu produk akan membantu memudahkan
konsumen untuk mengingat produk atau brand tersebut (Alfisa
Martianto et al., 2023).

Sejalan dengan pemikiran tersebut, dalam penelitian (Anam
et al., 2020) menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Akan tetapi,
pernyataan ini berbanding terbalik dengan penelitian (Sinaga &
Hutapea, 2022) yang menyatakan bahwa brand image tidak terdapat
pengaruh yang signifikan atau berpengaruh negatif terhadap
keputusan pembelian. Dan berdasarkan uraian ini, maka ditarik
hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hy : Brand image berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian.
. Pengaruh Trend terhadap Keputusan Pembelian

Saat ini, Indonesia sedang mengalami kemajuan pesat dalam
teknologi informasi, terutama di bidang sosial. Media sosial adalah
ruang daring tempat orang-orang dapat berkomunikasi, berbagi
konten, dan menciptakan sesuatu. Melalui media sosial, individu

yang memiliki akses internet dapat memperoleh banyak informasi
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dengan mudah. Akibatnya, banyak topik yang dibahas di media
sosial dan menjadi populer atau menyebar dengan cepat di internet
(Mahayani et al., 2023).

Dikarenakan hal ini terdapat beberapa alasan mengapa
konsumen mengikuti tren, seperti untuk menghindari ketinggalan
zaman dan mencapai pertumbuhan pribadi. Banyak orang yang
mengikuti tren untuk meningkatkan rasa percaya diri dan
mendapatkan pengakuan dari orang lain. Mereka merasa bangga dan
merasakan kepuasan ketika menerima umpan balik positif dari
masyarakat karena mengikuti tren terkini (Annaufal et al., 2023).

Dan dalam penelitian (Saputra & Sari, 2022) menyatakan
bahwa tren berpengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan
pembelian, tetapi hal ini berbanding terbalik dengan penelitian
(Jayanti, 2020) yang menyatakan bahwa variabel tren tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka dari
pernyataan di atas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs : Trend berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

pembelian.
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Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori. Penelitian
kuantitatif adalah sebuah penyelidikan yang mempelajari masalah sosial
dengan menguji teori yang mencakup variabel-variabel, yang diukur
menggunakan angka, dan kemudian dianalisis melalui metode statistik
untuk memeriksa apakah prediksi teori tersebut valid (Ali et al., 2022).
Dan eksplanatori artinya penjelasan, menjelaskan dan perincian
peristiwa. Metode ini juga disebut sebagai penelitian sebab akibat (causality
research) atau disebut penelitian pengujian (verificatife research). Tujuan
penelitian eksplanatori adalah untuk mengidentifikasi dan mengonfirmasi
hubungan sebab akibat antara berbagai variabel, dan untuk menentukan atau
memprediksi bagaimana suatu peristiwa atau kondisi dapat berubah atau
berbeda berdasarkan variabel lain (Sari et al., 2022).
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat pelaksanaan dan pengumpulan data.
Penelitian ini dilaksanakan di Yogyakarta, dan lokasi khusus yang dipilih
untuk penelitian adalah Kampus Universitas Islam Indonesia
C. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini sekitar 4 bulan, yaitu di bulan
Agustus - November 2025.
D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif Universitas Islam
Indonesia. Kemudian untuk objek penelitian ini adalah Pengaruh Label
Halal, Kualitas, Harga, Brand Image dan Trend Terhadap Keputusan

Pembelian Sunscreen Lokal.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

24



25

Menurut Sekaran dan Baougie (2013) populasi merujuk kepada
sekelompok orang, peristiwa, atau objek yang dipelajari oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi dan membentuk opini tentang mereka
(Dewi & Pardede, 2021). Menurut Sugiyono (2018) populasi adalh
sekelompok hal atau orang yang memiliki kesamaan sifat atau kualitas
tertentu, sebagaimana ditentukan oleh peneliti. Sifat-sifat ini penting
untuk penelitian. Jadi menurutnya, suatu populasi dapat mencakup lebih
dari sekedar orang, populasi juga dapat mencakup hal-hal alami apa pun
yang memiliki kualitas atau fitur yang sama dengan yang sedang diteliti
(Hermina & Huda, 2024). Dari definisi-definisi ini dapat diartikan bahwa
populasi adalah keseluruhan kelompok yang ini diteliti, yang memiliki
ciri-ciri atau sifat yang sama. Dan kelompok ini bisa berupa orang,
benda,kejadian, atau apa pun yang menjadi sumber data utama penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif
Universitas Islam Indonesia (UIl) yang berjumlah 26.458 mahasiswa
(Wahid, 2025).

. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti dengan
cermat untuk diteliti. Oleh karena itu, sampel lebih kecil daripada
pupolasi dan dimaksudkan untuk menunjukkan karakteristik keseluruhan
kelompok (Hermina & Huda, 2024). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability sampling
dengan metode purposive sampling. Pemilihan teknik ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa peneliti memiliki kriteria spesifik untuk
responden yang relevan dengan penelitian ini. Dan kriteria dalam
penentuan sampel ini, yaitu:

a. Mahasiswa atau mahasiswi aktif Universitas Islam Indonesia.

b. Pernah membeli dan menggunakan sunscreen lokal.

Meskipun menggunakan teknik purposive sampling, tetapi

penentuan jumlah responden tetap mengacu pada perhitungan statistik
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untuk memastikan kecukupan data bagi analisis regresi linear berganda.
Untuk mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan, peneliti

menggunakan rumus slovin

Rumus

N

"= TF Ne?

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi = 26.458

e = Batas toleransi kesalahan = 10% = 0.10

Penerapan rumus:

B 26458
"= 1+ 26458 x (0.10)?
n= 99.62

Dari rumus di atas dengan menggunakan rumus slovin diketahui
bahwa sampel yang akan digunakan yaitu sebanyak 100 sampel. Jumlah
100 responden yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi
persyaratan ukuran sampel yang memadai untuk analisis regresi linear
berganda. Menurut pedoman Green dari 1991, sampel terkecil yang
dibutuhkan untuk memeriksa apakah model secara keseluruhan berfungsi
adalah 50 +8(m) (yang dimana m adalah jumlah variabel independen)
(Tabachanick & Fidell, 2013). Karena dalam penelitian ini memiliki 5
variabel independen, maka jumlah minimum yang dibutuhkan adalah 90
responden (50 + 8(5)). Penelitian ini menggunakan 100 responden, yang
lebih dari jumlah minimum yang dibutuhkan dan sesuai untuk pengujian

hipotesis.

F. Sumber Data
Data Sumber data penelitian merupakan sumber data yang

diperlukan dalam kegiatan penelitian. Menurut (Arikunto, 2013) “Sumber



27

data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut
diperoleh”. Adapun sumber data penelitian yang digunakan pada penelitian
ini ialah menggunakan data primer. Menurut Sugiyono (2018) data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Imron, 2019). Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah
data yang didapatkan secara langsung dari pengumpulan data responden

melalui kuesioner.

G. Definisi Operational Variabel

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Sumber
Label Halal | 1. Keamanan (Alim et al., 2018)
(X1) 2. Nilai Keagamaan

3. Kesehatan
4. Kekhususan
Kualitas Produk | 1. Kinerja (Fadhli & Pratiwi,
(X2) 2. Keistimewaan 2021)
Tambahan
3. Kehandalan
4. Daya Tahan
Harga (X3) 1. Keterjangkauan Harga (Satdiah et al.,
2. Kesesuaian Harga | 2023)
dengan Kualitas Produk
3. Kesesuaian Harga
dengan Manfaat
4. Harga Sesuai
Kemampuan atau Daya
Saing Harga
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Brand  Image | 1. Citra Perusahaan (Arianty & Andira,
(X4) 2. Citra Produk 2020)
3. Citra Pemakai
Trend (Xs) 1. Model Terkini (Annaufal et al.,
2. Model yang Berbeda 2023)
3. Menunjukkan
Karakteristik
4. Mendukung Aktivitas
Keputusan 1. Keinginan untuk | (Adiwidjaja &
Pembelian (Y) menggunakan produk Tarigan, 2017)
2. Keinginan untuk
memiliki produk
3. Ketertarikan pada
produk tersebut
4. Mengetahui fungsi
produk dengan baik

H. Teknik Pengumpulan Data

I.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data

yang sudah ada. Dalam melakukan penelitian, pengumpulan data

merupakan bagian penting untuk mendapatkan informasi yang

dibutuhkan. Penggunaan metode pengumpulan data yang tepat dan

instrumen penelitian yang valid merupakan kunci untuk memastikan

keakuratan dan keandalan data (Ardiansyah et al., 2023).

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah dengan mengumpulakan data melalui penyebaran kuesioner.

Instrumen Penilitian

Instrumen peneliitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

skala pengukuran, dan skala pengukuran yang digunakan ialah skala likert.
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Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang sering digunakan dalam
kuesioner dan merupakan skala yang paling umum digunakan dalam

penelitian, terutama survei (Taluke et al., 2019).

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran Likert

No Skor Penjelasan
1. |1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2. |2 Tidak Setuju (TS)

3. 13 Setuju (S)
4. |4 Sangat Setuju (SS)

J. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses yang melibatkan pemeriksaan
rangkaian data, mengaturnya menjadi pola, kelompok, dan
deskripsi mendasar yang dapat dikenali (Nurdewi, 2022). Analisis
data adalah kegiatan penelitian yang dilakukan setelah semua
informasi yang diperlukan untuk menjawab permasalahan
penelitian terkumpul. Keandalan dan ketepatan alat yang
digunakan dalam analisis memengaruhi kebenaran kesimpulan
yang dihasilkan. Oleh karena itu, analisis data memainkan peran
penting dalam keseluruhan proses penelitian (Syaeful Millah et al.,
2023).
Berikut adalah langkah-langkah yang akan dilakukan selama
proses analisis data:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif ini dilakukan untuk memberikan
gambaran umum tentang karakteristik responden dan deskripsi
variabel penelitian. Dan hasil dari statistik deskriptif ini adalah
frekuensi, persentase, nilai rata-rata (mean), standar deviasi,

nilai minimum, dan nilai maksimum dari setiap variabel dan
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indikatornya. Hal ini dapat membantu dalam memahami

karakteristik data yang dikumpulkan.

Uji Kualitas Data

Sebelum melakukan analisis inferensial, penting untuk

memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner) yang

digunakan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur

variabel, dengan melakukan uji validitas dan uji reabilitas.

a.

Uji Validitas

Uji validitas merupakan teknik yang digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai kuesioner yang
digunakan sudah benar-benar valid, sehingga bisa
digunakan untuk mengukur variabel yang sedang diteliti
(Al Hakim et al., 2021). Dan data dapat dikatakan valid
jika r tabel lebih besar dibandingkan dengan r hitung.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas ini mengacu pada kualitas keandalan atau
kepercayaan. Uji ini digunakan untuk menilai seberapa
konsisten kuesioner dalam mengukur variabel penelitian
yang ingin diukur. Proses ini memastikan kuesioner
memberikan hasil yang reliabel setiap kali digunakan,
bahkan ketika kuesioner diberikan beberapa kali dalam
kondisi yang sama (Al Hakim et al., 2021). Dan data dapat
dikatakan konsisten ketika nilai cronbach alpha lebih
tinggi dari 0,6, sehingga jika nilai cronbach alpha sudah
melebihi 0,6 maka berarti data tersebut sudah lolos uji

reabilitas.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalh uji yang dilakukan untuk

mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak pada

model regresi linear berganda, dan uji asumsi klasik yang akan

diuji adalah uji normalitas, uji multikolinearitas dan wuji
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heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah nilasi
residual terdistribusi normal atau tidak. Dan model regresi
yang berkinerja baik biasanya memiliki residual yang
terdistribusi normal (Setya Budi et al., 2024). Salah satu
uji yang dapat dilakukan untuk melakukan uji normalitas
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dan suatu distribusi
diangap normal jika nilai p-value tidak kurang dari alpha.
Oleh karena itu, kesimpulannya adalah jika nilai p-value
lebih besar dari nilai alpha, data tersebut dapat dikatakan
normal.

b. Uji Mutikolienaritas
Uji multikolinearitas membantu untuk memeriksa apakah
terdapat korelasi yang kuat antar variabel independen
dalam model regresi linear berganda. Karena ketika
variabel independen berkorelasi tinggi, hal ini dapat
memengaruhi keakuratan hubungan antara variabel-
variabel independen dengan variabel dependen (Setya
Budi et al., 2024). Uji ini dapat diperiksa menggunakan
nilai korelasi atau VIF. Jika korelasinya sangat kuat
misalnya mencapai 0,8, maka terdapat multikolinearitas,
yang merupakan masalah. Nilai VIF yang lebih tinggi dari
10 juga menunjukkan adanya multikolinearitas. Jadi,
suatu model regresi dikatakan bebas multikolinearitas jika
nilai korelasinya < 0,8 atau VIF-nya < 10

c. Uji Heteroskedastisitas

Dalam model regresi, keberhasilan dalam memenuhi

persyaratan ditunjukkan ketika variasi residual yang sama
antar pengamatan, yang dikenal sebagai

homoskedastisitas (Setya Budi et al., 2024). Tetapi jika



terdapat perbedaan maka disebut dengan heteroskedasitas.
Dan model regresi yang baik adalah model regresi yang
homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedasitas.
Salah satu uji yang dapat dipakai untuk uji
heteroskedastisitas adalah uji Spearman Rho. Jika nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji ini tidak kurang dari
nilai  alpha, maka model regresi diangggap

homoskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel-variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Model ini bertujuuan untuk
menguji seberapa besar hubungan dan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Marnilin et al., 2022).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah label halal,
kualitas produk, harga, brand image dan trend dan variabel
dependennya adalah keputusan pembelian. Berikut rumus
persamaan yang digunakan dalam regresi linear berganda untuk
penelitian ini:

Y=a+ biX;+ byXo+ b3X3+ by X, + bsXs+e
Keterangan
Y = Keputusan pembelian
o = Konstanta
b1, b2, b3, bs, bs= Koefisien regresi masing-masing variabel
independen
X1 = Label halal
X> = Kualitas produk
X3 =Harga
X4 = Brand image
Xs = Trend

e = Error term atau variabel pengganggu (variabel yang tidak
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diteliti)

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode yang digunakan untuk

mengevaluasi pernyataan yang bellum terbukti benar atau salah.

a.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi adalah proses pengukuran yang
bertujuan untuk mengukur seberapa baik model regresi
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara 0 hingga 1, semakin nilai
koefisien determinasi mendekati angka 1, berarti semakin
besar kemampuan variabel independen  dalam
menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya jika nilai
koefisien determinasi semakin mendekati angka 0, berarti
semakin kecil kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 2018).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F in1 dilakukan untuk menguji apakah semua variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan secara
bersamaan atau simultan terhadap variabel dependen. Dan
hal ini dapat dilihat dari nilai p-value pada tabel dan nilai
alpha. Jika nilai p-value < alpha maka Hy ditolak dan Ha
diterima, yang artinya semua variabel independen secara
simultan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Tetapi sebaliknya jika nilai p-value >
alpha maka saat itu Ho diterima dan H. ditolak, yang
artinya semua variabel independen secara simultan tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018).

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t ini digunakan untuk memeriksa

apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini dapat
membantu untuk mengetahui variabel mana saja yang
berkontribusi secara signifikan jika setiap variabel berdiri
sendiri. Dan hasil dari uji ini dapat dilihat melalui nilai p-
value setiap variabel dengan cara, jika nilai p-value <
alpha maka Hy ditolak dan H, diterima, yang artinya salah
satu variabel independen tersebut secara parsial memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Tetapi sebaliknya jika nilai p-value > alpha maka saat itu
Ho diterima dan H, ditolak, yang artinya salah satu
variabel independen tersebut secara parsial tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Dan dari uji t ini juga dapat mengetahu variabel
independen manakah yang paling dominan pengaruhnyaa

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

K. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri dari lima bab yang
mempunyai subbab, dengan tujuan untuk memudahkan penjelasan dan
penelaahan pokok permasalahan yang akan dibahas. Secara garis besar

sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I adalah pendahuluan, dimana isi dari bab ini adalah latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB II adalah kajian pustaka, dalam bab ini berisi telaah pustaka
dari penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian saat

ini dan landasan teori yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini.

BAB III adalah metodologi penelitian, dalam bab ini membahas
desain penelitian, lokasi penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, subjek

dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, definisi
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operational variable, teknik pengumpulan data, instrument penelitian,

teknik analisis data, dan sistematika penulisan

BAB IV adalah hasil analisis dan pembahasan dimana isi dari bab
ini adalah membahas mengenai hasil dari analisis yang telah diperoleh

dari data yang ada.

BAB V adalah penutup dalam bab ini berisikan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan dan saran yang disampaikan untuk

penelitian selanjutnya.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Univesitas Islam Indonesia (UIIl) yang berlokasi di Yogyakarta,
berdiri pada tanggal 8 Juli 1945 merupakan perguruan tinggi nasional
pertama di Indonesia. Kampus ini merupakan pelopor pendidikan tinggi
yang berlandaskan nilai kebangsaan dan keislaman, dengan akreditasi
unggul. Sebagai kampus yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi, lingkungan UIl memiliki tingkat kesadaran yang
tinggi terhadap aspek kehalalan suatu produk termasuk produk skincare dan
kosmetik.

Namun, kesadaran ini tidak meniadakan kesadaran mahasiswa
terhadap tren, promosi media sosial, dan brand image karena mahasiswa
UIl merupakan bagian dari generasi muda, khususnya Gen Z yang
merupakan kelompok konsumen yang paling responsif dan dinamis
terhadap tren, promosi media sosial, dan brand image. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini subyek yang dipilih adalah mahasiswa Universitas
Islam Indonesia yang relevan dengan faktor penelitian ini yaitu label halal,
trend, dan brand image.

Dari 26.458 mahasiswa dalam penelitian ini dikumpulkan 100
responden yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dengan
menggunakan kuesioner agar bisa mengumpulkan data untuk melanjutkan
penelitian ini.

1. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang telah terkumpul dapat diperoleh

karakteristik responden berdasarkan jenis kelaminnya sebagai berikut:
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Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 89 Responden
Laki-Laki 11 Responden

Berdasarkan tabel di atas dari 100 responden yang terkumpul

mayoritas dari responden adalah perempuan dengan jumlah sebanyak

89 orang (89%), sedangkan untuk jumlah dari responden laki-laki

adalah 11 orang (11%).

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh karakteristik

dari responden berdasarkan usianya, sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah
17 Tahun 1 Responden
18 Tahun 7 Responden
19 Tahun 20 Responden
20 Tahun 16 Responden
21 Tahun 14 Responden
22 Tahun 30 Responden
23 Tahun 10 Responden
24 Tahun 1 Responden
25 Tahun 1 Responden

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa mayoritas dari

responden adalah mahasiswa berusia 22 tahun.

3. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Angkatan

Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh karakteristik

dari responden berdasarkan angkatannya, sebagai berikut:



Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Angkatan
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Angkatan Jumlah
2021 45 Responden
2022 11 Responden
2023 13 Responden
2024 17 Responden
2025 14 Responden

Bedasarkan dari tabel di atas terdapat 5 angkatan yaitu angkatan
2021, 2022, 2023, 2024, dan 2025, dengan jumlah dari masing-masing
angkatan ialah angkatan 2021 dengan jumlah 45 orang lalu angkatan

2022 dengan jumlah 11 orang, angkatan 2023 dengan jumlah 13 orang,

angkatan 2024 dengan jumlah 17 orang dan angkatan 2025 dengan

jumlah 14 orang.

. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan data yang telah terkumpul diperoleh karakteristik

dari responden berdasarkan fakultasnya, sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah
Fakultas Bisnis dan Ekonomika 18 Responden
Fakultas Hukum 4 Responden
Fakultas Ilmu Agama Islam 40 Responden

Fakultas Kedokteran

1 Responden

Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam

10 Responden

Fakultsa Psikologi dan [lmu
Sosial Budaya

13 Responden
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Fakultas Teknik Sipil dan
4 Responden
Perencanaan
Fakultas Teknologi Industri 10 Responden

Berdasarkan dari tabel di atas terdapat 40 responden dari fakultas

ilmu agama islam, 18 responden dari fakultas bisnis dan ekonomika, 13

responden dari fakultas psikologi dan ilmu sosial budaya, kemudian 10

responden dari fakultas matematika dan ilmu pengetahuan sosial begitu

juga dari fakultas teknik industri, 4 responden dari fakultas hukum dan

juga fakultas teknik sipil dan perencanaan, dan 1 responden dari

fakultas kedokteran.

5. Deskripsi Objek Penelitian Merek Sunscreen yang Dipakai

Tabel 4. 5 Merek Sunscreen yang Dipakai

Merek Sunscreen Jumlah
Azarine 56 Responden
Wardah 44 Responden

Facetology 44 Responden
Originote 2 Responden
Amaterasun 2 Responden
Labore 2 Responden
Hanasui 1 Responden
Emina 5 Responden

B. Hasil Uji Analisis Data

1. Hasil Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Pengujian validitas

dilakukan dengan tujuan untuk

mendapatkan informasi mengenai kuesioner yang digunakan sudah

benar-benar valid, sehingga dapat digunakan untuk mengukur
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variabel yang sedang diteliti. Dan data dapat dikatan valid ketika r
hitung lebih besar daripada r tabel.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan
XI1.1 0,489 Valid
X1.2 0,541 Valid
X1.3 0,509 Valid
Label Halal X1.4 0,511 Valid
0,256
(X1) X1.5 0,632 Valid
X1.6 0,611 Valid
X1.7 0,615 Valid
X1.8 0,564 Valid
X2.1 0,588 Valid
X2.2 0,560 Valid
Kualitas
X2.3 0,733 Valid
Produk 0,256
X2.4 0,551 Valid
(X2)
X2.5 0,696 Valid
X2.6 0,600 Valid
X3.1 0,695 Valid
X3.2 0,410 Valid
X33 0,627 Valid
Harga (X3) 0,256
X3.4 0,278 Valid
X3.5 0,657 Valid
X3.6 0,626 Valid
X4.1 0,605 Valid
X4.2 0,487 Valid
Brand -
X4.3 0,650 0,256 Valid
Image (X4)
X4.4 0,552 Valid
X4.5 0,638 Valid
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X4.6 0,704 Valid

X5.1 0,438 Valid

X5.2 0,341 Valid

X5.3 0,398 Valid

Trend (X5) X5.4 0,542 0,256 Valid
X5.5 0,419 Valid

X5.6 0,421 Valid

X5.7 0,654 Valid

Y.1 0,579 Valid

Keputusan Y.2 0,671 Valid
Pembelian Y.3 0,606 0,256 Valid
Y) Y.4 0,677 Valid
Y.5 0,623 Valid

Berdasarkan dari tabel 4.6 bahwa seluruh item dari
pernyataan 6 variabel yaitu, label halal, kualitas produk, harga,
brand image, trend, dan keputusan pembelian berkisar antara 0,278
sampai 0,733 Dan diketahui bahwa nilai r tabel untuk 100 sampel
adalah 0,256 Dikarenakan r hitung dari seluruh item lebih besar
dibandingkan dengan r tabelnya, maka seluruh item pernyataan ini
dinyatakan valid.

. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk menilai seberapa konsisten
kuesioner dalam mengukur variabel penelitian yang ingin diukur.
Proses ini memastikan kuesioner memberikan hasil yang realibel
setiap kali digunakan, bahkan ketika kuesioner diberikan beberapa
kali dalam kondisi yang sama (Al Hakim et al., 2021). Dan data
dapat dikatakan konsisten ketika nilai cronbach alpha lebih tinggi
dari 0,6, sehingga jika nilai cronbach alpha sudah melebihi 0,6,
maka artinya data tersebut sudah lolos uji reabilitas. Berikut hasil uji

reabilitas dalam penelitian ini:
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Reabilitas

) Cronbach Standar
Variabel ' Keterangan
Alpha Realibel
Label Halal
0,907 Realibel
(X1)
Kualitas
0,825 Realibel
Produk (X2)
Harga (X3) 0,768 Realibel
Brand Image >0,60
0,831 Realibel
(X4)
Trend (X5) 0,829 Realibel
Keputusan
Pembelian 0,877 Realibel
(Y)

Berdasarkan dari hasil uji rebilitas yang terdapat pada tabel
di atas menunjukkan bahwa variabel label halal (X1), kualitas
produk (X2), harga (X3), brand image (X4), trend (X5), keputusan

pembelian (Y) yang digunakan dalam penilitian ini adalah realibel.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah nilai
residual terdistribusi normal atau tidak. Dan model regresi yang
berkinerja baik biasanya memiliki residual yang terdistribusi
normal. Salah satu uji yang dapat yang dapat dilakukan untuk
melakukan uji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dan
suatu distribusi dikatakan normal jika nilai p-value lebih besar

dibandikan dengan nilai alpha.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Daviation 1.69407653

MostExtreme Differences  Absoluts 142
Posifive 059

Negative <142

Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) 0oo®

a. Test distribution is Normal
h. Calculated from data

¢. Lilliefors Significance Corraction
Gambar 4 . 1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi
menunjukkan angka 0,000, yang lebih kecil dari 0,1, yang secara
statistik berarti data tidak terdistribusi normal. Tetapi meskipun uji
normalitas tidak terpenuhi, penelitian ini tetap dilanjutkan
berdasarkan Teorema Limit Pusat (Central Limit Theorem). Dan
menurut (Ross, 2014), untuk sampel yang besar >30 asumsi
normalitas dapat diabaikan karena distribusi sampling dari residual
akan mendekati normal secara otomatis.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model yang
baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas, dan suatu model
penelitian dikatakan bebas multikolinearitas jika nilai korelasinya <

0,8 atau VIF-nya < 10
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 126 1.646 .076 .939
X1 -.035 .069 -.050 -.506 614 .448 2.234
X2 .286 110 .306 2.586 .01 313 3.195
X3 -.099 .086 -110 -1.155 251 485 2.063
X4 .560 .090 555 6.201 .000 547 1.828
X5 114 .054 164 2113 .037 725 1.380

a. Dependent Variahle: Y

C.

Gambar 4 . 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan dari gambar 4.2 menyatakan bahwa variabel X1
memiliki nilai VIF 2.234 dan nilai korelasi 0,448, variabel X2
memiliki nilai VIF 3.195 dan nilai korelasinya 0,313, variabel X3
memiliki nilai VIF 2.063 dan nilai korelasinya 0,485, variabel X4
memiliki nilai VIF 1.828 dan nilai korelasinya 0,547, dan variabel
X5 memiliki nilai VIF 1.380 dan nilai korelasinya 0,725. Dari nilai
VIF dan nilai korelasi tiap variabel menunjukkan bahwa model
penelitian ini bebas multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan varian
residual dalam model regresi linear konstan, bukan berubah-ubah,
agar model penelitian valid dan dapat diandalkan untuk melakukan
peramalan. Salah satu uji yang dapat dilakukan untuk wuji
heteroskedastisitas ini adalah dengan uji Spearman Rho. Jika nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji Spearman Rho ini tidak kurang
dari nilai alpha, maka model penelitian dianggap homoskedastisitas
dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dan uji heteroskedastisitas juga
dapat dilakukan dengan melihat dari scatterplot, saat titik-titik yang
ada di scatterplot menyebar tanpa membentuk suatu pola khusus,
maka dapat dikatakan bahwa model penelitian ini terbebas dari

heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 4 . 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot

Correlations

Unstandardiz

X1 X2 X3 X4 X5 ed Residual

Spearman's tha X1 Correlation Coefficient 1.000 636" N7 5247 228 078
Sig. (2-tailed) ; 000 001 000 023 442

N 100 100 100 100 100 100

X2 Carrelation Coefficient 636 1.000 817" 713" 478" 014
Sig. (2-tailed) 000 . 000 000 000 887

N 100 100 100 100 100 100

X3 Correlation Coefficient 37" 817" 1.000 645" 5127 -.009
Sig. (2-tailed) 001 000 : 000 000 930

N 100 100 100 100 100 100

X4 Carrelation Coefficient 5247 713" 645" 1.000 473" 001
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 . 000 891

N 100 100 100 100 100 100

X5 Correlation Coefficient 228" 478" 5127 473" 1.000 -.098
Sig. (2-tailed) 023 .000 .000 .000 ; 33

N 100 100 100 100 100 100

Unstandardized Residual  Correlation Coefficient .078 014 -.009 .001 -.098 1.000
Sig. (2-tailed) 442 887 930 891 33 3

N 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4 . 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Spearman Rho

Berdasarkan dari hasil uji Spearman Rho antara variabel
dengan unstandardized residual, seluruh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) dari semua variabel lebih besar dari 0,1 yaitu dengan nilai
signifikansi dari X1 adalah 0,442, X2 adalah 0,882, X3 adalah
0,930, X4 adalah 0,991 dan X5 adalah 0,331. Maka hasil yang
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didapat dari uji Spearman Rho ini ialah tidak terdapat
heteroskedastisitas dalam model penelitian ini. Dan jika dilihat dari
scatterplot terlihat bahwa titik-titik yang terdapat dalam scatterplot
menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y dan disamping kanan dan kiri angka 0 pada sumbu X tanpa
membentuk suatu pola apapun. Hal ini menunjukkan bahwa model

penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas secara visual.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis berganda adalah analisis yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap satu

variabel dependen. Model ini bertujuan untuk menguji seberapa besar

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen (Marnilin et al., 2022). Adapun rumus persamaan yang

digunakan dalam regresi linear berganda untuk penelitian ini adalah

Y =a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 +e

Berikut adalah hasil dari analisis regresi linear berganda untuk

penelitian ini:

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 126 1.646 .076 .939
X1 -.035 .069 -.050 -.506 614 448 2.234
X2 .286 110 .306 2.586 011 313 3195
X3 -.099 .086 -110 -1.155 251 485 2.063
X4 560 .090 555 6.201 .000 547 1.828
X5 14 .054 164 2113 .037 725 1.380

a. Dependent Variable: Y
Gambar 4 . 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Dari gambar 4.5 dapat dilihat hasil dari analisis regresi linear

berganda untuk penelitian ini, dan dapat ditemukan sebuah persamaan

regresi sebagai berikut:

Y =0,126 — 0,035X; + 0,286X, — 0,099X5; + 0,560X,

+ 0,114Xs + e
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Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut menyatakan bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 0,126 menunjukkan bahwa jika semua
variabel independen bernilai nol, maka nilai dari variabel dependen
(Y) adalah 0,126.

b. Label halal (X1) memiliki nilai koefisien sebesar -0,035, artinya
peningkatan dari variabel label halal ini justru cenderung
menurunkan nilai keputusan pembelian sebesar 0,035.

c. Kualitas produk (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,286,
artinya setiap peningkatan 1 satuan dari kualitas produk akan
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,286.

d. Harga (X3) memiliki nilai koefisien sebesar -0,099, artinya
peningkatan dari variabel harga ini cenderung menurunkan nilai
dari keputusan pembelian sebesar 0,099.

e. Brand image (X4) memiliki nilai koefisien sebesar 0,560, artinya
setiap peningkatan 1 satuan dari variabel brand image akan
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,560

f. Trend (X5) memiliki nilai 0,114, artinya setiap peningkatan 1
satuan dari variabel frend akan meningkatkan keputusan pembelian

sebesar 0,114.

4. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan secara bersamaan
atau simultan terhadap variabel dependen. Dan hal ini dapat dilihat
dari nilai p-value dan nilai alpha. Jika nilai p-value < alpha maka
Ho ditolak dan H. diterima, yang artinya semua variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Tetapi sebaliknya jika nilai p-value >

alpha maka Ho diterima dan H. ditolak, yang artinya semua
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variabel independen secara simultan tidak memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.

ANOVA?
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 406.040 5 81.208 26.867 .0oo®
Residual 284.120 94 3.023
Total 690.160 99

a. Dependent Variahle: Y
h. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2

Gambar 4 . 6 Hasil Uji F

Berdasarkan hasil uji hipotes dalam uji f dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi 0,000. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk memeriksa apakah setiap variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Uji ini dapat membantu untuk mengetahui variabel
mana saja yang berkontribusi secara signifikan jika setiap variabel
berdiri sendiri. Dan hasil dari uji ini dapat dilihat melalui nilai p-
value setiap variabel dengan cara, jika nilai p-value < alpha maka
Ho ditolak dan H. diterima, yang artinya salah satu variabel
independen tersebut secara parsial memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Tetapi sebaliknya jika nilai

p-value > alpha maka Ho diterima dan H, ditolak.
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 126 1.646 .076 .939
X1 -.035 .069 -.050 -.506 614 448 2.234
X2 .286 110 .306 2.586 .01 313 3.195
X3 -.099 .086 -110 -1.155 251 485 2.063
X4 560 .090 555 6.201 .000 547 1.828
X5 14 .054 164 2113 .037 725 1.380
a. Dependent Variahle: Y
Gambar 4 . 7 Hasil Uji t

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat dilihat dari gambar 4.7

bahwasannya:

1))

2)

3)

4)

Label halal (X1) memiliki nilai thiwng sebesar -0,506 dan nilai
signifikansi 0,614, dengan tingkat siginikansi sebesar 10%
atau 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa variabel label halal
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UIIL. Sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak.

Kualitas produk (X2) memiliki nilai thiung sebesar 2,586 dan
nilai signifikansi sebesar 0,011, dengan tingkat singnifikansi
sebesar 10% atau 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian mahasiswa UII. Sehingga Ho ditolak dan
H. diterima.

Harga (X3) memiliki nilai thiung sebesar -1,155 dan nilai
signifikansi sebesar 0,251, dengan tingkat signifikansi sebesar
10% atau 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UII. Sehingga Ho diterima dan H,
ditolak.

Brand image (X4) memiliki nilai thiung sebesar 6,201 dan nilai

signifikansi sebesar 0,000, dengan tingkatan signifikansi
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sebesar 10% atau 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa brand
image berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UII. Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima.

5) Trend (X5) memiliki nilai thiung sebesar 2,113 dan nilai
signifikansi sebesar 0,037, dengan tingkatan signifikansi
sebesar 10% atau 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa trend
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UII. Sehingga Hy ditolak dan H, diterima.

6) Dan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap
variabel dependen ialah variabel brand image (X4).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi adalah proses pengukuran yang
bertujuan untuk mengukur seberapa baik model regresi
menjelaskan variasi variabel dependen yang disebabkan oleh
variabel-variabel independen secara bersama-sama. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara 0 hingga 1, semakin nilai koefisien
determinasi mendekati angka 1, maka semakin besar kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-

Model R R Square Square the Estimate Watson

1

7672 .588 566 1.739 1.986

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2
h. Dependent Variable: Y

Gambar 4 . 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Hasi dari uji koefisen determinasi yang diporeh
berdasarkan dari gambar 4.8 adalah sebesar 0,588. Hal ini
menunjukkan bahwa 58,8% dari variabel keputusan pembelian

dapat dijelaskan oleh variabel label halal, kualitas produk, harga,
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brand image, dan trend. Sementara sisanya sebesar 41,2%

dijelaskan oleh variabel lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang telah dilakukan,
model penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y) secara simultan. Tetapi ketika melihat setiap variabel secara
individual melalui uji t, hasil dari 5 variabel ini beragam. Berikut adalah
pembahasan yang diuraikan mengenai pengaruh masing-masing variabel:
1. Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian Sunscreen

Lokal Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa variabel label halal
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,614, nilai ini menunjukkan bahwa
variabel label halal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian sunscreen lokal oleh mahasiswa Universitas
Islam Indonesia. Meskipun mayoritas responden berasal dari
lingkungan kampus islam dengan tingkat kesadaran religius yang
tinggi, ternyata hasil ini mengidentifikasi bahwa faktor religius seperti
label halal bukanlah pertimbangan utama dalam pembelian produk
sunscreen lokal. Mahasiswa ternyata lebih rasional dalam menilai
manfaat produk berdasarkan kualitas dan kesesuaian dengan kebutuhan
kulit.

Tidak signifikannya label halal ini menggambarkan adanya
pergeseran makna label halal dalam konteks perilaku modern,
khususnya generasi muda muslim. Mahasiswa Universitas Islam
Indonesia sebagai bagian dari generasi Z memiliki tingkat literasi tinggi
terhadap informasi produk dan cenderung berorientasi pada aspek
fungsional serta tren yang sedang berkembang. Mereka tidak lagi
menilai produk hanya dari label halal, tetapi juga performa, kandungan
bahan aktif, serta ulasan pengguna di media sosial. Dan dalam kasus

sunscreen, faktor seperti melindungi kulit dari sinar UV dan
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kenyamanan tekstur menjadi lebih penting dibandingkan dengan
sertifikasi halal yang sudah diasumsikan melekat pada merek lokal.

Hasil ini juga dapat dijelaskan oleh kuatnya reputasi dan citra
merek lokal yang telah lama dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman.
Misalnya, merek seperti Wardah, Azarine, dan Emina yang secara
konsisten memposisikan diri sebagai produk halal, sehingga konsumen
tidak lagi mempertanyakan status kehalalan produk tersebut. Dan
akibatnya, label halal tidak lagi menjadi pertimbangan eksplisit dalam
proses pengambilan keputusan. Kepercayaan terhadap merek lokal
telah membentuk persepsi bahwa semua produk skincare asal Indonesia
secara otomatis memenuhi prinsip halal. Dengan kondisi ini faktor label
halal kehilangan kekuatan diferensiasinya dalam memengaruhi
keputusan pembelian mahasiswa UII.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sitompul,
2021) yang menyatakan bahwa label halal tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian dan berpendapat bahwa konsumen lebih
mempertimbangkan citra merek dan kualitas produk dibandingkan
dengan label halal. Dan menunjukkan hasil yang berbeda dibandingkan
dengan penelitian (Maulana et al., 2024) dan penelitian (Nafira &
Supriyanto, 2022) yakni label halal berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Berdasarkan dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa di
Universitas Islam Indonesia mahasiswa mengalami pergeseran prilaku
yang lebih mengedepankan rasionalitas fungsional dibandingkan
dengan faktor religi dan ini menimbulkan kekhawatiran akan rendahnya
halal awareness di kalangan generasi muda muslim. Padahal, status
sebagai produk lokal belum tentu menjamin kepemilikan sertifikasi
halal sebuah produk. Oleh karena itu, para generasi muda muslim
diharapkan untuk kembali meningkatkan kesadaran dan ketelitian

mereka dalam memeriksa kepastian dari kehalalan sebuah produk.
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2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Sunscreen Lokal Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa variabel kualitas produk
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011, nilai ini menunjukkan bahwa
variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian sunscreen lokal oleh mahasiswa Universitas
Islam Indonesia. Hal ini berarti semakin baik kualitas suatu sunscreen,
maka semakin tinggi pula keputusan mahasiswa untuk membeli produk
tersebut. Responden menilai bahwa kualitas yang mencakup tekstur,
efektivitas yang baik saat digunakan sehari-hari dan formulasi yang
sesuai dengan kebutuhan kulit merupakan faktor yang menjadi salah
satu pertimbangan mereka sebelum membeli sebuah produk.

Kualitas produk ini merupakan dimensi fundamental yang
menetukan kepuasan dan keputusan pembelian konsumen. (Kotler &
Armstrong, 2018) mendefinisikan kualitas produk sebagai kemampuan
suatu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan yang
dinyatakan atau diimplikasikan. Sedangkan menurut (Tjiptono &
Chandra, 2005), terdapat delapan dimensi kualitas, antara lain kinerja
(performanece), keandalan (reability), daya tahan (durability), dan
kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification). Dalam
konteks produk sumnscreen, kualitas yang baik berarti produk mampu
memberikan perlindungan optimal dari sinar matahari, mudah
diaplikasikan, serta memiliki formula yang ringan dan sesuai untuk
kulit pengguna.

Adanya pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk
dan keputusan pembelian dapt dijelaskan melalui kecenderungan
konsumen muda yang semakin kritis dalam memilih produk perawatan
diri. Mahasiswa UII, sebagai kelompok dengan tingkat literasi
informasi tinggi, umumnya melakukan pertimbangan rasional sebelum
membeli. Mereka cenderung memilih produk yang terbukti berkualitas

berdasarkan pengalaman pengguna, rekomendasi profesional, atau
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ulasan pengguna lain. Dalam hal ini, kualitas produk menjadi
pertimbangan utama karena berkaitan langsung dengan manfaat dan
hasil nyata yang dirasakan konsumen. Dengan kata lain, keputusan
pembelian dipicu oleh persepi keandalan dan efektivitas produk dalam
memenuhi ekspektasi fungsionalnya.

Seperti pendapat (Kotler & Keller, 2012) yang menegaskan
bahwa produk yang memiliki kualitas tinggi mampu meningkatkan
kepuasan, serta memperkuat loyalitas merek dalam jangka panjang.
Selain itu, hasil ini juga mengonfirmasi teori delapan dimensi kualitas
menurut (Tjiptono & Chandra, 2005), khususnya dimensi kinerja
(performance) dan keandalan (reability), yang terbukti menjadi salah
satu pertimbangan dalam keputusan pembelian produk sunscreen.
Dengan demikian, hasil empiris penelitian ini menunjukan bahwa
kualitas tidak hanya menjadi aspek teknis, tetapi juga menjadi dasar
pembentukan nilai dan kepercayaan yang berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aprelyani et
al., 2024) yang menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh
singnifikan terhadap keputusan pembelian skincare Somethinc di
kalangan generasi Z. Penelitian (Montolalu et al., 2021) juga
memperkuat temuan serupa, dimana konsumen menilai kualitas sebagai
salah satu faktor yang menetukan pembelian produk kecantikan.
Dengan demikian kualitas produk merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian sunscreen lokal oleh mahasiswa
Universitas Islam Indonesia. Kualitas yang baik meningkatkan rasa
percaya, kepuasan, dan keyakinan konsumen terhadap produk yang

mereka pilih.

. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian Sunscreen Lokal

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
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sunscreen lokal oleh mahasiswa Universitas Islam Indonesia, dengan
nilai signifikansi 0,251. Mahasiswa UII sebagai konsumen cenderung
mempertimbangkan aspek kualitas, keamanan, dan efektivitas produk
dibandingkan dengan harga yang ditawarkan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden tidak terlalu sensitif
terhadap perbedaan harga antar merek sunscreen lokal, selama produk
tersebut memberikan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Harga merupakan salah satu unsur utama dalam bauran
pemasaran yang secara langsung memengaruhi persepsi dan perilaku
konsumen. Menurut (Kotler & Armstrong, 1995), harga adalah elemen
tunggal dalam marketing mix yang menghasilkan pendapatan
sedangkan unsur lainnya mengeuarkan biaya. Sementara itu, (Tjiptono,
2008) menekankan bahwa harga berperan sebagai instrumen strategis
untuk membentuk posisi kompetitif suatu merek di pasaran. Namun,
dalam beberapa situasi, harga dapat kehilangan pengaruhnya apabila
konsumen telah menilai bahwa semua produk dalam kategori tertentu
memiliki kisaran harga yang relatif serupa. Dalam konteks sunscreen
lokal, harga yang tidak jauh berbeda antar merek membuat konsumen
lebih fokus pada manfaat dan performa produk.

Hasil ini dapat dijelaskan oleh perilaku mahasiswa sebagai
konsumen muda yang lebih menekankan aspek nilai guna (value)
dibandingkan dengan nominal harga. Bagi mereka, harga bukanlah
pertimbangan utama selama manfaat yang diperoleh sepadan dengan
biaya yang dikeluarkan. Konsumen mahasiswa cenderung menilai
bahwa sunscreen lokal sudah berada pada kisaran harga yang
terjangkau, sehingga fokus pembelian lebih diarahkan pada kualitas dan
hasil penggunaan. Dengan demikian, keputusan pembelian lebih
didorong oleh perceived value yang berasal dari kepuasan dan
efektivitas produk, bukan dari harga nominal yang relatif kecil

perbedaanya antar merek.
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Hasil dari penelitian ini mendukung pandangan (Aisya et al.,
2020) dan (Kotler & Armstrong, 1995) yang menjelaskan perbandingan
antara manfaat dan biaya. Dengan kata lain, ketika manfaat produk
lebih menonjol dibandingkan dengan perbedaan harga, maka harga
tidak lagi menjadi variabel dominan dalam memengaruhi keputusan
pembelian. Hal ini menjelaskan mengapa mahasiswa lebih fokus pada
kualitas dana efektivitas sunscreen lokal dibandingkan dengan
mempertimbangkan harga sebagai faktor utama.

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
(Maulana et al., 2024) yang menemukan bahwa harga tidak
berpengaaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian
kosmetik lokal, karena konsumen lebih menekankan pada kualitas dan
label halal. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan (Aprelyani et al., 2024)
yang menemukan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian skincare Somethinc. Berdasarkan dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga bukan merupakan faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sunscreen lokal
oleh mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Konsumen dalam
penelitian ini cenderung menilai produk dari kualitas dan manfaatnya,

bukan dari nominal harga yang ditawarkan.

. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Sunscreen

Lokal Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel brand image adalah sebesar 0,000, nilai ini menunjukkan
bahwa variabel brand image berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian oleh mahasiswa UII, sehingga semakin positif
brand image yang dimiliki oleh suatu produk sunscreen, semakin tinggi
pula keputusan mahasiswa untuk membelinya. Mahasiswa menilai
bahwa citra merek yang baik juga menumbuhkan rasa percaya serta
memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk tersebut

sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadi mereka.
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Adanya pengaruh signifikan antara brand image dan keputusan
pembelian dapat dijelaskan oleh perilaku konsumen muda yang
cenderung mengandalkan reputasi dan kredibilitas merek sebagai
indikator utama dalam memilih produk. Mahasiswa Universitas Islam
Indonesia sebagai konsumen yang cerdas dan selektif menilai bahwa
merek yang sudah dikenal luas dan memiliki reputasi yang baik lebih
dapat dipercaya. Hal ini berkaitan dengan keyakinan bahwa produk dari
merek ternama telah melalui proses produksi yang berkualitas dan aman
digunakan untuk jangka panjang. Dengan demikian, brand image yang
kuat bukan hanya mencerminkan daya tarik visual atau popularitas,
tetapi juga menjadi simbol kepercayaan yang berperan penting dalam
memengaruhi keputusan pembelian.

Positifnya pengaruh ini juga dapat dijelaskan melalui lima
dimensi utama pembentukan brand image menurut (Keller, 2013) yaitu
brand identity, brand personality, brand association, brand attitude
and behaviour, dan brand benefit and competence, dimana merek-
merek sunscreen lokal berhasil membangun indentitas yang kuat
sehingga mudah dikenali, kemudian yang ditampilkan oleh produk
sunscreen cenderung modern dan relevan dengan karakter generasi Z,
dan kualitasnya yang baik dengan harga yang lebih terjangkau
dibandingkan dengan produk internasional.

Dan hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nafira &
Supriyanto, 2022) yang menemukan bahwa brand image mempunyai
pengaruh positif signifikan pada keputusan pembelian produk MS
Glow pada generasi milenial dan iGeneration di Jepara, dan serupa juga
dengan penelitian (Alfisa Martianto et al., 2023) yang menemukan
bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Somethinc. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa
brand image memiliki peran dalam membentuk persepsi dan keyakinan

konsumen terhadap produk.
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5. Pengaruh Trend terhadap Keputusan Pembelian Sunscreen Lokal
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel trend adalah sebesar 0,037, nilai ini menunjukkan bahwa
variabel trend berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian oleh mahasiswa UII, sehingga semakin kuat tren
penggunaan suatu produk sunscreen dikalangan masyarakat, semakin
besar pula keputusan mahasiswa untuk membelinya. Hal ini
menunjukkan bahwa keputusan pembelian mahasiswa tidak hanya
didorong oleh faktor kualitas, tetapi juga pengaruh lingkungan sosial
dan eksposur media.

Adanya pengaruh yang signifikan antara tren dan keputusan
pembelian dapat dijelaskan dengan karakteristik mahasiswa sebagai
bagaian dari konsumen muda, yaitu kelompok konsumen yang sangat
terhubung dengan teknologi dan media sosial. Mereka lebih mudah
terpengaruh oleh opini publik, ulasan pengguna, serta kampanye
pemasaran digital yang bersifat interaktif. Keputusan pembelian
sunscreen lokal oleh mahasiswa UII sering kali muncul karena adanya
rasa ingin mencoba produk baru dan dorongan untuk melakukan
perawatan diri.

Hal ini juga dapat terjadi karena saat ini di Indonesia sedang
mengalami kemajuan yang pesat dalam teknologi informasinya,
terutama di bidang sosial, sehingga seorang individu memiliki akses
internet dan memperoleh banyak informasi dengan mudah yang
mengakibatkan banyak topik yang tersebar dan menyebar dengan cepat
(Mahayani et al., 2023). Dan akhirnya memengaruhi keputusan
pembelian suatu produk.

Dan hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian (Saputra &
Sari, 2022) yang menemukan bahwa tren berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa

tren memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
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sunscreen lokal oleh mahasiswa UII, terutama melalui faktor sosial dan
media digital. Rekomendasi dari teman, influencer, dan informasi yang
didapatkan dari media sosial berperan penting dalam membuat
keputusan dalam pembelian produk sunscreen.

. Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk, Harga, Brand Image, dan
Trend terhadap Keputusan Pembelian Sunscreen Lokal oleh
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.

Berdasarkan dari hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa variabel
independen yaitu label halal (X1), kualitas produk (X2), harga (X3),
brand image (X4), dan trend (X4), secara simultan atau bersamaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu
keputusan pembelian (Y).

Pengaruh simultan yang signifikan ini dapat dijelaskan karena
setiap variabel memberikan kontribusi yang saling melengkapi dalam
membentuk keyakinan konsumen. Kualitas produk menciptakan
kepercayaan terhadap efektivitas suatu produk, brand image
menambahkan nilai reputasi, sedangkan frend mendorong daya tarik
melalui sosial. Dan disisi lain, label harga memberikan legitimasi
religius yang menambahkan rasa aman, dan harga yang berperan
sebagai ukuran rasionalitas dalam menilai kelayakan produk.
Kombinasi dari faktor-faktor ini menghasilkan keputusan pembelian

yang seimbang antara aspek logis dan emosional.



BAB YV
PENUTUP

A. Penutup

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakuka oleh penulis dapat

ditarik kesimpulan bahwasannya:

1.

Variabel label halal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa bagi mahasiswa UII,
aspek kehalalan produk lokal sudah dianggap sebagai sesuatu yang
dasar yang diasumsikan sudah ada, sehingga keberadaannya bukan lagi
mejadi pembeda utama antar merek.

Variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat

memperhatikan dalam melihat manfaat fungsional produk.

. Variabel harga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kategori sunscreen
lokal, harga bukan merupakan sebuah penentu dalam membuat
keputusan pembelian, karena responden menganggap rentang harga
merek-merek lokal saat ini sudah sangat kompetitif dan seragam di
mata mahasiswa.

Variabel brand image berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian serta menjadi variabel yang paling berpengaruh
diantara variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi dan
brand image yang kuat adalah faktor yang penting yang memberikan
jaminan bagi responden dalam menggunakannya.

Variabel trend berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik mahasiswa
sebagai generasi Z sangat dipengaruhi oleh paparan informasi di media

sosial.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh ini, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
lainnya yang lebih relevan seperti Electronic Word of Mouth (e-WOM)
dan Influencer Marketing. Dan disarankan untuk peneliti selanjutnya
agar dapat memperluas jangkauan populasi, tidah hanya terbatas pada
satu instansi pendidikan, agar penelitian memiliki cakupan yang lebih
luas.

Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat terus meningkatkan literasi
produk halal kepada mahasiswa, karena dari mengingat dari temuan ni
menunjukkan bahwa adanya pergeseran perilaku dimana label halal
tidak lagi menjadi salah satu faktor pertimbangan yang signifikan dalam
keputusan pembelian.

Bagi perusahaan sunscreen lokal diharapkan dapat mempertahankan
brand image meningat brand image adalah faktor yang paling
memengaruhi, dan terus berinovasi pada kualitas produk dan tanggap
terhadap trend kecantikan, karena dua faktor ini terbukti memengaruhi
keputusan pembelian mahasiswa. Dan diharapkan untuk dapat lebih
menonjolkan bukti sertifikat halal dalam promosi sebagai bentuk
edukasi kepada konsumen.

Bagi mahasiswa diharapkan untuk lebih meningkatkan halal awarness.
Meskipun produk lokal sering kali diasumsikan halal, mahasiswa
sebagai konsumen yang cerdas harus tetap memperhatikan keberadaan
sertifikat halal resmi. Dan keputusan pembelian tidak seharusnya hanya
didasarkan pada tren atau brand image semata, tetapi juga harus
mengutamakan aspek kepatuhan syariah sebagai seorang konsumen

muslim.
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LAMPIRAN
KUESIONER PENELITIAN PENGARUH LABEL HALAL, KUALITAS
PRODUK, HARGA, BRAND IMAGE, DAN TREND TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN SUNSCREEN LOKAL OLEH MAHASISWA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Perkenalkan, saya Putri Haliya Syifa mahasiswi Universitas Islam Indonesia yang
sedang menyelesaikan tugas akhir dengan judul: Pengaruh Label Halal, Kualitas
Produk, Harga, Brand Image, dan Trend Terhadap Keputusan Pembelian
Sunscreen Lokal oleh Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa/i aktif Universitas Islam Indonesia

2. Pernah membeli dan menggunakan sunscreen lokal

Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/I untuk
meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. Saya berharap jawaban yang diberikan
jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenernya agar diperoleh hasil yang
maksimal. Semua jawaban bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.
Atas Ketersediaannya, saya ucapkan terima kasih banyak.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

A. Identitas Responden
1. Pernyataan Persetujuan

Setelah membaca informasi di atas, saya memahami tujuan dan manfaat
dari keterlibatan dalam penelitian ini. Dengan ini, saya secara sukarela
bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Apakah anda bersedia
berpartisipasi dalam penelitian ini?
| ] Ya, saya bersedia
|| Tidak, saya tidak bersedia
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2. Identitas Diri
Nama Lengkap
b. Usia (diisi dengan angka saja)
c. Jenis Kelamin

|| Perempuan

| ] Laki-Laki
d. Angkatan (contoh : 2021)
e. Fakultas

| | Fakultas Bisnis dan Ekonomika

| ] Fakultas Kedokteran

| | Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya

[ ] Fakultas Hukum

| | Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

| | Fakultas Teknologi Industri

|| Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
| | Fakultas Ilmu Agama Islam

f. Sunscreen lokal yang pernah dibeli dan digunakan
| Azarine
|| Facetology
|| Wardah
Other:

B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda checklist/centang pada salah satu pernyataan yang sesuai
dengan pilihan Saudara/I dan dalam pengisian kuesioner ini, tidak ada

jawaban yang BENAR dan SALAH. Berikut adalah pilihan jawaban yang

tersedia:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju



Variabel Label Halal (X1)
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No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Keberadaan label halal pada kemasan sunscreen
memengaruhi keputusan saya dalam membeli
produk tersebut.

2. | Saya percaya produk sunscreen yang memiliki
sertifikasi halal lebih aman digunakan.

3. | Saya memilih sunscreen berlabel halal karena
sesuai dengan ajaran agama islam.

4. | Saya merasa lebih tenang menggunakan
sunscreen berlabel halal karena sejalan dengan
syariat islam.

5. | Saya yakin produk sunscreen berlabel halal lebih
higienis dan menyehatkan kulit.

6. | Saya percaya bahwa proses produksi sunscreen
berlabel halal lebih terjamin kebersihannya.

7. | Saya lebih percaya diri menggunakan sunscreen
lokal yang sudah berlabel halal.

8. | Bagi saya, label halal meningkatkan citra positif
produk sunscreen lokal.

Variabel Kualitas Produk (X2)

No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Sunscreen lokal yang saya gunakan memiliki
tekstur dan formulasi yang sesuai dengan
kebutuhan kulit saya.

2. | Saya menilai kualitas sunscreen lokal sama

baiknya atau lebih baik dibandingkan produk luar

negeri.
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3. | Sunscreen lokal memberikan hasil perlindungan
sesuai dengan klaim produknya.

4. | Saya akan terus menggunakan sunscreen lokal
apabila kualitasnya terjaga.

5. | Menurut saya, sunscreen lokal memiliki daya
tahan dan efektivitas yang baik saat digunakan
sehari-hari.

6. | Sunscreen lokal yang saya gunakan memiliki
aroma, tekstur, dan kemasan yang menarik.

Variabel Harga (X3)

No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Harga sunscreen lokal menurut saya sesuai
dengan kualitas yang ditawarkan.

2. | Saya mempertimbangkan harga terlebih dahulu
sebelum membeli sunscreen lokal.

3. | Harga sunscreen lokal lebih terjangkau
dibandingkan produk impor sejenis.

4. | Jika harga sunscreen lokal naik, saya mungkin
akan beralih ke produk lain.

5. | Harga sunscreen lokal sesuai dengan daya beli
saya sebagai mahasiswa.

6. | Harga sunscreen lokal sepadan dengan manfaat
yang saya rasakan.

Variabel Brand Image (X4)
No. Pernyataan STS | TS SS
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1. | Saya percaya sunscreen lokal yang saya gunakan
memiliki citra merek yang baik di masyarakat.

2. | Reputasi merek sunscreen lokal memengaruhi
keputusan saya untuk membeli produk tersebut.

3. | Menurut saya, produk sunscreen lokal memiliki
citra yang modern dan relevan dengan kebutuhan
anak muda.

4. | Saya lebih tertarik membeli sunscreen lokal
karena pengaruh citra mereknya.

5. | Menurut saya, sunscreen local yang saya gunakan
mudah diingat dan dikenali.

6. | Saya menilai merek sunscreen lokal memiliki
reputasi yang dapat dipercaya.

Variabel Tren (X5)

No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Saya membeli sunscreen lokal karena banyak
digunakan oleh teman atau orang sekitar saya.

2. | Rekomendasi dari influencer/media sosial
memengaruhi saya dalam membeli sunscreen
lokal.

3. | Saya tertarik mencoba sunscreen lokal karena
sedang populer di kalangan anak muda.

4. | Saya merasa penggunaan sunscreen local
mencerminkan gaya hidup anak muda masa kini.

5. | Saya tertarik membeli sunscreen lokal karena
sering melihat sunscreen lokal dipromosikan di
media sosial.
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6. | Saya membeli sunscreen lokal agar tidak
ketinggalan tren yang sedang berlangsung.
7. | Saya memilih sunscreen lokal karena

menawarkan sesuatu yang berbeda dari produk

lain.

Variabel Keputusan Pembelian (Y)

No. Pernyataan STS|TS | S SS
1. | Saya memutuskan untuk membeli sunscreen lokal
karena sesuai dengan kebutuhan saya.
2. | Saya berencana membeli ulang sunscreen lokal
yang sudah saya gunakan.
3. | Saya merekomendasikan sunscreen lokal kepada
orang lain.
4. | Saya merasa puas dengan keputusan saya
membeli sunscreen lokal.
5. | Saya membeli sunscreen lokal karena yakin
manfaatnya sesuai dengan kebutuhan kulit saya.
C. Hasil Data Kuesioner
1. Label Halal
No 1 2 3 4 5 6 8 TOTAL
1 4 3 4 2 3 2 3 4 25
2 2 3 2 4 3 3 3 4 24
3 3 4 4 4 3 4 3 4 29
4 4 3 3 4 3 4 3 4 28
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24
6 4 4 4 4 3 3 4 3 29
7 3 3 3 3 3 3 3 3 24
8 3 4 3 3 3 4 3 3 26
9 3 3 4 4 3 3 3 4 27
10 3 3 4 3 3 4 4 4 28
11 4 4 4 4 3 3 4 3 29
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